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ABSTRAK

Syafi Natun Najah. 2025, 2321008, Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran IPAS guna meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas IV SD N 02 Pekiringanageng, Kecamatan Kajen,Kabupaten
Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Rhisha Assabet Shilla,
M.Pd.

Kata Kunci: Pemanfaatan Lingkungan, Sumber Belajar, Motivasi Belajar, IPAS,
Sekolah Dasar.

Penggunaan lingkungan sekitar yang berada didalam ataupun diluar sekolah, yang
sengaja direncanakan untuk kegiatan pembelajaran dapat menambah produktivitas
pembelajaran. Peningkatan produktivitas yang dapat dilihat dari sumber belajar
yang tepat ialah dapat meningkatan perkembangan motivasi dan wawasan siswa
tentang materi pelajaran. Penataan sumber belajar yang menyajikan informasi lebih
konkrit akan lebih mempermudah siswa dalam melaksanakan pembelajaran.
Rumusan masalah pada penelitian ini tentang Bagaimana proses penerapan
pemantfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPAS untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas IV SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan ?, Bagaimana dampak pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV
SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan ?. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas IV SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan,
untuk mengetahui dampak pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD N 02
Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian mennjukkan bahwa proses pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar [PAS dimulai dengan perencanaan, dimana sekolah
tersebut melakukan perencanaan pada proses pembelajaran. Kedua pelaksanaan,
setelah melakukan perencanaan, pendidik melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan sekolah. Yang terakhir evaluasi, setelah
dilakukannya proses pembelajaran, seorang guru akan melakukan evaluasi secara
terstruktur baik secara formatif maupun sumatif. Dampak dari pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar berupa materi IPAS yang mudah
dipahami siswa kelas 4, dapat menambah motivasi berupa memiliki semangat yang
tinggi saat mengikuti pembelajaran, kemudian dapat menciptakan perilaku mandiri
siswa, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang lebih luas, dan yang
terakhir siswa dapat lebih mencintai lingkungan alam sekitar.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi resmi
menerapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 di sekolah
seluruh Indonesia (Hasanah et al., 2023). Kurikulum Merdeka merupakan
kurikulum pembelajaran dengan menerapkan kegiatan intrakurikuler yang
bermacam-macam serta terdapat profil pelajar pancasila yang dapat
menguatkan kompetensi belajar (Angga et al., 2023). Dalam kurikulum
merdeka, guru mempunyai kebebasan dalam memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat
dari masing-masing siswa. Diterapkannya kurikulum merdeka ini siswa
diharapkan mampu termotivasi dalam belajar sehingga pembelajaran yang
disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik. Dengan begitu, kurikulum
merdeka cocok diterapkan di semua jenjang pendidikan termasuk sekolah dasar.
Ada beberapa mata pelajaran baru dalam kurikulum merdeka salah satunya
adalah IPAS.

IPAS merupakan salah satu pengembangan dalam kurikulum merdeka, yang
memadukan antara materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran
(Suhelayanti et al., 2023). IPA yang mempelajari tentang alam, juga tak lepas
dengan kondisi masyarakat atau sosial, sehingga memungkinkan untuk
diajarkan secara integratif. Sehingga penting bagi siswa untuk mempelajari

IPAS karena alam dan manusia selalu dijumpai dalam kehidupan sehari-



hari. Perubahan kurikulum telah mengubah banyak materi yang perlu dipahami
siswa, termasuk penggunaan materi ilmu alam dan sosial secara bersamaan
(Rahmayati & Prastowo, 2023). Pembelajaran IPAS tersebut menjadi ciri khas
dalam kurikulum merdeka saat ini. Perubahan kurikulum pasti berdampak pada
guru ketika melaksanakan pembelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS tentunya
akan bermanfaat dalam upaya pemerintah dalam meningkatkan literasi,
numerasi, dan motivasi siswa di Indonesia.

Motivasi belajar merupakan salah satu fokus dalam kurikulum merdeka.
Motivasi belajar memiliki peranan penting terhadap keberhasilan belajar
siswa (Prasetyo & Mujiyanto, 2018). Dengan adanya motivasi, siswa akan
terdorong untuk belajar dengan giat dan sebaliknya motivasi yang kurang akan
melemahkan  semangat dalam belajar. Serangkaian tindakan yang diambil
untuk menciptakan keadaan tertentu yang membuat seseorang ingin mencapai
sesuatu dapat digambarkan sebagai motivasi (Silviawati & Kurniawan, 2023).
Motivasi sangat mendukung harus dimiliki oleh setiap siswa untuk mendorong
lebih semangat dan membuat suasana hati yang bagus sehingga pada setiap
tindakan didasari oleh inisiatif diri sendiri. Antusiasme siswa akan tercipta
dalam proses pembelajaran ketika dorongan tersebut meningkat. Sehingga guru
akan lebih mudah mendapat reaksi dari siswa yang menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik karena peserta didik menjadi lebih bersemangat
menerima pembelajaran. Selain motivasi belajar, penggunaan sumber belajar
yang tepat juga memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran yaitu

sebagai penunjang siswa dalam memperoleh materi atau pelajaran.



Pembelajaran dari sumber belajar yang menggabungkan teori dan praktek
akan lebih menarik. Lumban Goal & Situmorang mengatakan bahwa
“pengembangan sumber belajar inovatif berbasis proyek dan multimedia
merupakan tindakan yang diperlukan untuk sektor pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran serta mengidentifikasi,
mengembangkan dan mengevaluasi isi dan strategi dari sedang
belajar”’(Lumban Gaol & Situmorang, 2022). Menurut Hendra surya dalam
jurnal Hasanah guru harus mengkondisikan dan mengenalkan anak agar anak
memahami dan menguasai learning skills atau ketrampilan belajar. Ketrampilan
belajar yaitu kemampuan menyusun kerangka berpikir, bersikap dan
ketrampilan berbuat secara fokus, terarah dan terukur step by step untuk
melakukan proses kegiatan atau perbuatan. Learning skill ini mempunyai 4
aspek ketrampilan yang satu sama lain saling mempengaruhi, yaitu thingking
skills, attitude skills, emotional skills dan action skills (Hasanah et al., 2023).
Kekonkretan yang ada antara sumber belajar dan praktek yang menarik akan
menjadikan siswa termotivasi dan lebih paham akan materi IPAS yang telah
disampaikan oleh guru.

Pemanfaatan lingkungan sekolah yang digunakan sebagai sumber belajar
dapat memberikan keuntungan bagi guru maupun siswa. Penggunaan
lingkungan sekitar yang berada didalam ataupun diluar sekolah, yang sengaja
direncanakan untuk kegiatan pembelajaran dapat menambah produktivitas
pembelajaran (Budiarti & Wahyuni, 2017). Peningkatan produktivitas yang

dapat dilihat dari sumber belajar yang tepat ialah dapat meningkatan



perkembangan motivasi dan wawasan siswa tentang materi pelajaran. Penataan
sumber belajar yang menyajikan informasi lebih konkrit akan lebih
mempermudah siswa dalam melaksanakan pembelajaran (Ginantara & Aguss,
2022).

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada pendidik
diketahui bahwa lingkungan sekolah merupakan hal yang tepat digunakan
sebagai sumber belajar. Pembelajaran IPAS berkaitan dengan lingkungan
sekitar dalam kehidupan sehari-hari akan membuat pembelajaran menarik.
Letak SD N 02 Pekiringanageng Kabupaten Pekalongan yang termasuk dalam
daerah dataran tinggi. Sekolah Dasar tersebut sudah memafaatkan lingkungan
alam untuk sumber belajar terutama dalam pembelajaran IPAS kelas 4.
Lingkungan alam yang bisa dimanfaatkan disekitar sekolah antara lain sawah,
gunung, sungai, hutan, serta tumbuhan dan hewan yang ada disekitar sekolah.
Misalnya pada pembelajaran IPAS dengan tema 1 tumbuhan, sumber kehidupan
di bumi, dengan topik pembahasan bagian tubuh tumbuhan. Siswa diajak ke
lingkungan sekolah yang banyak sekali berbagai macam tumbuhan mulai
tumbuhan kecil, sampai pepohonan yang rindang.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sofiyanto selaku wali kelas 4,
Beliau mengatakan bahwa siswa kelas 4 SD N 02 Pekiringanageng pada mata
pelajaran IPAS lebih menyukai berinterksi langsung dengan alam atau praktek.
Selain itu, menurutnya, pembelajaran IPAS bisa dilakukan diluar ruangan tidak
harus didalam kelas. Beliau juga menjelaskan bahwa pemanfaatan lingkungan

sekitar menghasilkan pembelajaran yang terasa lebih menarik dan



menyenangkan. Guru juga mendorong motivasi siswa dalam memahami metari
dengan mengamati lingkungan secara langsung. Hal tersebut akan membuat
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan saja tetapi juga pengalaman
langsung. Selain itu, karena keterbatasan sarana dan prasarana dalam sekolah
sehingga memunculkan ide dari guru tersebut untuk memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan diteliti
judul tentang “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
IPAS Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD N 02

Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
2. Rendahnya motivasi belajar siswa.

3. Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan
dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada
Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar IPAS Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD N 02 Pekiringanageng

Kabupaten Pekalongan.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, Peneliti akan
memaparkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses penerapan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
IV . SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan ?
2. Bagaimana dampak pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD

N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat dipahami bahwa
tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IV SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan

2. Untuk menjelaskan dampak pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas

IV SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah [literature atau

informasi dan menambah pengetahuan serta menjadi bahan kajian bagi



peneliti selanjutnya keilmuwan penulis serta pembaca khususnya

tentang “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar

IPAS Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD N 02

Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan sebagai
bahan acuan dalam pelaksanaan pemanfaatan lingkungan sekolah
pada tahun ajaran yang akan datang.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan, masukan,
dan evaluasi bagi guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siwa.

c. Bagi Penulis
Penelitian ini1 dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
memahami tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

kelas I'V.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasi; penelitian dan juga pembahasan yang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, dalam proses penerapan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IV SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan terdqapat tiga langkah yang dapat dilakukan. 1)
perencanaan, dimana sekolah tersebut melakukan perencanaan pada
proses pembelajaran supaya materi yang akan disampaikan dapat
tersampaikan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai; 2)
pelaksanaan, setelah melakukan perencanaan, pendidik melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa; 3) evaluasi, setelah
dilakukannya proses pembelajaran, seorang guru akan melakukan
evaluasi secara terstruktur baik secara formatif maupun sumatif, hal ini
dilakukan guna untuk mengetahui seberapa paham siswa dalam proses
pembelajran yang telah dilaksanakan. Selain itu juga ada faktor
pendukung pendukung berupa lingkungan sekitar yang berupa dataran
tinggi dan faktor penghambat berupa kurangnya waktu dalam

pembelajaran dan ancaman dari hewan buas di lingkungan sekitar.
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Kedua, adapun dampak pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas
IV SD N 02 Pekiringanageng Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
yaitu materi IPAS yang mudah dipahami siswa kelas 4, dapat menambah
motivasi berupa memiliki semangat yang tinggi saat mengikuti
pembelajaran, kemudian dapat menciptakan perilaku mandiri siswa,
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang lebih luas, dan yang

terakhir siswa dapat lebih mencintai lingkungan alam sekitar.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti baik untuk guru ataupun
sekolah berupa, pentingnya menjaga ekosistem lingkungan. Hal ini
dikarenakan semakin hari semakin banyaknya permasalahan yang ada
di alam menjadikan sekolah sebagai pencegahan pertama yang bisa
dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar dalam proses pembelajaran, selain siswa menjadi semakin
antusias, guru juga dapat menjelaskan kepada siswa pentingnya
menjadi bagian dari menjaga lingkungan sekolah. Apabila guru sering
memanfaatkan lingkungan sekitar dalam proses pembelajara, semakin
sedikit orang yang akan merusaknya dan semakin banyak orang yang

akan membantu menjaga lingkungan tersebut.
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